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Abstrak

Organisasi sebagai suatu sistem perlu memiliki sistem yang mampu menemukan keselarasan antara
tujuan organisasi dengan harapan karyawan. Kontrak psikologis sebagai konsep dinamis
mempertahankan karyawan dalam perubahan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang mempertahankan karyawan dalam situasi perubahan berdasarkan
perspektif teori sistem dan teori identitas sosial. pada penerapan menggunakan ilmu psikologi pada
masalah — masalah organisasi atau masalah individu dalam perusahaan yang berhubungan dengan
sumber daya manusia dan perilaku dalam organisasi. Prinsip — prinsip psikologi dan konsep
psikologi dalam perkembangan industri untuk itu kerap digunakan untuk keperluan tersebut. bidang
organisasi dan industri tidak dapat dipisahkan dari ilmu psikologi, yang kerap digunakan untuk
mengukur motif para pekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan, berupa teori psikologi dalam
analisis organisasi.

Kata kunci: Teori Psikologi, Perilaku Karyawan, Bisnis

PENDAHULUAN

Keberhasilan organisasi ditentukan dari kemampuan organisasi untuk menyeimbangkan
antara pencapaian tujuan efektivitas dan efisiensi (Sari, 2014). Perubahan yang terjadi
dalam organisasi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan (Ameraldo & Ghazali,
2021)(Ameraldo et al., 2019). Organisasi sebagai suatu sistem perlu memiliki sistem yang
mampu menemukan keselarasan antara tujuan organisasi dengan harapan karyawan (Sari
& Sukmasari, 2018) (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021). Kontrak psikologis
sebagai konsep dinamis mempertahankan karyawan dalam perubahan organisasi (Fadly &
Alita, 2021) (Putri & Ghazali, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang mempertahankan karyawan dalam situasi perubahan berdasarkan perspektif teori
sistem dan teori identitas sosial (Fadly & Wantoro, 2019)(Rosmalasari, 2017)

Perilaku karyawan yang mampu memberi nilai tambah bagi organisasi perlu mendapat
penghargaan sebagai timbal balik atas pilihan personal tersebut, terlibih dalam situasi
perubahan (Febria Lina & Setiyanto, 2021)(Fadly et al., 2020). Upaya memelihara
sumberdaya manusia potensial dapat dilakukan dengan memfasilitasi harapan-harapan
karyawan dan menyelaraskan dengan tujuan organisasi (Febrian Eko Saputra,
2018)(Azwari, A, 2021). Harapan menjadi dasar bagi karyawan dalam berkontribusi dan
sebaliknya organisasi perlu mengelola harapan karyawan melalui mekanisme pertukaran
yang seimbang. karyawan akan bekerja dengan efekif apabila terdapat kesesuaian antara
apa yang akan diberikan organisasi kepadanya dan apa yang harus ia berikan kepada
organisasi (Lina & Ahluwalia, 2021)(Saipulloh Fauzil, 2020). Untuk itu diperlukan suatu
perjanjian yang secara psikologis mampu menciptakan emosi dan sikap yang mengarahkan
pada perilaku yang dapat melanggengkan dan mengharmoniskan hubungan antara
karyawan dan organisasi (Ahluwalia, 2020)(Larasati Ahluwalia, 2020). Perjanjian ini dapat
membantu organisasi dalam memperediksi output yang dapat diberikan karyawan. Disisi
lain, karyawan juga dapat memprediksi imbalan yamg diperolehnya dari organisasi (Putri,
2021).
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KAJIAN PUSTAKA
Teori Psikologi Indsutri

Sub bidang atau cabang — cabang psikologi ada banyak, antara lain bidang Psikologi
Industri dan Organisasi yang berfokus pada penerapan menggunakan ilmu psikologi pada
masalah — masalah organisasi atau masalah individu dalam perusahaan yang berhubungan
dengan sumber daya manusia dan perilaku dalam organisasi (Fauzi et al., 2021)(Suwarni &
Handayani, 2021) (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Dengan demikian dapat
diartikan bahwa psikologi industri dan organisasi adalah studi yang mempelajari tingkah
laku manusia dalam hubungannya dengan bidang pekerjaan dan penerapan ilmu
pengetahuan tersebut untuk meminimalkan masalah manusia dalam suatu pekerjaan (Fauzi
et al., 2020)(Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang
Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Psikolog yang mendalami bidang
industri dan organisasi berusaha meningkatkan kepentingan individu dalam pekerjaannya
dengan sejumlah cara, misalnya membantu perusahaan dan organisasi dalam pemerintahan
untuk lebih produktif dan lebih baik, meningkatkan kepuasan kerja, mengubah metode
manajemen dan pelatuhan, menemukan orang yang tepat untuk posisi yang tepat
(Sedyastuti et al., 2021)(Suwarni et al., 2021). Prinsip — prinsip psikologi dan konsep
psikologi dalam perkembangan industri untuk itu kerap digunakan untuk keperluan
tersebut. bidang organisasi dan industri tidak dapat dipisahkan dari ilmu psikologi, yang
kerap digunakan untuk mengukur motif para pekerja dalam suatu organisasi atau
perusahaan, berupa teori psikologi dalam analisis organisasi (Novita et al., 2020) (Pratama
et al., 2022). Motif adalah suatu dorongan yang ada dalam diri manusia dan muncul karena
adanya kebutuhan — kebutuhan tertentu yang ingin dipenuhinya (Novita & Husna,
2020b)(Novita & Husna, 2020a). Sehingga, motif menjadi pendorong bagi perilaku
individu yang dapat mendekatkannya dengan tujuan tersebut, sehingga teori psikologi
dalam analisis organisasi yang digunakan adalah teori motivasi (Nani, 2020)(View of
Exploring the Relationship between Formal Management Control Systems, Organisational
Performance and Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.) (Lina &
Permatasari, 2020).

Organisasi

Istilah organisasi memiliki dua arti umum (Rahmawati & Nani, 2021)(Lina & Nani, 2020).
Pertama, mengacu pada suatu lembaga (institution) dan arti kedua mengacu pada proses
pengorganisasian, sebagai satu di antara dari fungsi manajemen (Nani et al., 2021)(Nani,
2019). Secara konsep, ada dua batasan yang perlu dikemukakan, yakni istilah organizing
sebagai kata benda dan organizing (pengorganisasian) sebagai kata kerja, menunjukan
pada rangkaian aktivitas yang harus dilakukan secara sistematis (Nani & Lina, 2022)(Nani
& Ali, 2020). organisasi adalah suatu bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang
bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan dan dalam ikatan itu terdapat seorang atau sekelompok orang yang disebut
bawahan (Fitranita & Wijayanti, 2020)(Khamisah et al., 2020). Sedangkan dalam arti
umum, organisasi adalah sebuah wadah untuk sekumpulan orang yang bekerja sama secara
rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali untuk mencapai tujuan tertentu
memanfaatkan sumber daya yang ada di dalamnya (Defla Riski Anggarini, 2021)(Defia
Riski Anggarini, Nani, et al., 2021) (LIA FEBRIA LINA, 2019).
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METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Riski, 2018)(Octavia et
al., 2020). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Defla Riski Anggarini,
2021)(Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Adapun sifat dari penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian
diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca
(Ahluwalia et al., 2021)(Damayanti et al., 2020). Penulis menggunakan beraneka variasi
sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar (Permatasari,
n.d.)(Defia Riski Anggarini, 2020). Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk
memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet
(Permatasari & Anggarini, 2020)(Maryana & Permatasari, 2021). Berbagai macam variasi
dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontrak Psikologi

Kontrak psikologis (psychological contracl) adalah serangkaiar ekspektasi yang dimiliki
oleh karyawan dan organisasi terkait dengan apa yang karyawan akan berikan bagi
organisasi dan apa yang organisasi berikan sebagai imbalannya. Tidak seperti kontrak
bisnis, kontrak psikologis tidak tertulis dan tidak seluruh ketentuanrya dinegosiasikan
secara eksplisit.

Gambaran Sifat Dasar Kontrak Psikologi

Seseorang menghasilkan beragam kontribusi bagi organisasi seperti usaha, kemampuan,
loyalitas, keterampilan, dan waktu. Berbagai kontribusi ini memenuhi kewajiban mereka
dalam kontrak tersebut. Sebagai contoh, Jill Henderson, manajer cabang di Merrill Lynch,
menggunakan pengetahuannya tentang pasar keuangan dan peluang investasi untuk
membantu kliennya membuat investasi yang menguntungkan. Gelar MBA-nya dalam
bidang keuangan, bersama dengan kerja keras dan inotivasinya, telah menjadikan Jill
sebagai salah satu manajer muda yang paling menjanjikan. Perusahaan percaya bahwa Jill
memiliki atribut-atribut tersebut ketika merekrutnya dan berharap dirinya bisa bekerja
dengan baik.

Dalam memberikan imbalan atas kontribusi ini, organisasi menyediakan insentif bagi
individu tersebut. Insentif ini memenuhi kewajiban organisasi dalam kontrak psikologis
tersebut. Sebagian insentif, misalnya gaji dan peluang berkarier, adalah imbalan berwujud.
Insentif lain, seperti status dan jaminan Kerja, lebih bersifat tak berwujud. Henderson
memulai kariernya di Merrill lynch dengan gaji yang kompetitif dan telah menerima
kenaikan gaji setiap tahun selama enam tahun bekerja di perusahaan tersebut. la juga telah
dipromosikan dua kali dan berharap mendapatkan promosi lagi di masa mendatang. Dalam
kasus ini, baik Henderson dan Merrill Lynch memandang bahwa kontrak psikologis di
antara kedua pihak cukup wajar dan adil. Keduanya puas dengan hubungan ini dan akan
berupaya mempertahankannya. Henderson sepertinya akan terus bekerja keras dan bekerja
dengan efektif, dan Merrill Lynch akan terus menaikkan gajinya dan memberikan promosi
jabatan. Akan tetapi, dalam situasi lain, banyak hal bisa saja tidak berjalan mulus. Jika
salah satu dari kedua pihak ini melihat adanya ketidakadilan dalam kontrak, pihak tersebut
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dapat memulai siuatu perubahan. Karyawan tersebut bisa seja meminta kenaikan gaji atau
promosi, tetapi mungkin tidak akan memberikan upaya keras, atau mencari pekerjaan di
tempat lain. Organisasi pun dapat memulai perubahan dengan cara memberikan pelatihan
bagi karyawan tersebut untuk meningkatkan kemampuannya, raengalihkannya ke
pekerjaan lain atau memecatnya.Semua organisasi menghadapi tantangan mendasar dalam
mengelola kortrak psikologis. Mereka menginginkan nilai yang dihasilkan dari karyawan,
dan mereka perlu memberikan insentif yang tepat bagi karyawan. Sebagai contoh,
karyawan yang merasa gajinya kurang mungkin akan bekerja seadanya atau keluar mencari
pekerjaan lain. Demikian juga, seorang, karyawan bisa saja mulai mencuri dari perusahaan
sebagai cara untuk menyeimbangkan kontrak psikologis. Tren penciutan usaha dan
penghematan yang terjadi belakangan ini makin menjadikan proses mengelola kontrak
psikologis lebih rumit. Sebagai contoh, banyak organisasi dulunya memberikan jaminan
kerja permanen sebagai insentif dasar bagi karyawan.Nanun, saat ini jaminan Kkerja
permanen tidak lagi menjadi insentit yang menarik sehingga insentif lain diperlukan. Di
antara beragamjenis insentif baru ini, sebagian perusahaan memberikan peluang pelatihan
tambahan dan fleksibilitas lebih besar dalam jadwal kerja.

Kesesuaian individu-pekerja

Kesesuaian individu-pekerjaan (person-job fit) nmengacu pada derajat sejauh mana
kontribusi seseorang dan insentif dari organisasi cocok satu samna lain. Kesesuaian
individu-pekerjaan yang baik memiliki keseimbangan antara kontribusi yang dihasilkan
individu dan insentif yang diberikan organisasi. Dalam teorinya, setiap karyawan memiliki
serangkaian kebutuhan yang harus dipenuhi dan serangkaian perilaku terkait pekerjaan dan
kemampuan untuk dikontribusikan.Apabila organisasi dapat memberdayakan perilaku dan
kebutuhan ini serta memenuhi secara tepat kebutuhan karyawan tersebut maka organisasi
ini akan mencapai kesesuaian individu-pekerjaan yang sempurna. Kesesuaian individu-
pekerjaan yang baik pada gilirannya akan menghasilkan kinerja yang Icbih tinggi dan sikap
yang lebih positif. Kesesuaian individu-pekerjaan yang kurang baik akan menghasilkan
sebaliknya.

SIMPULAN

Kontak psikologis adalah keseluruhan ekspektasi yang dimiliki karyawan dan organisasi
terkait dengan apa yang akan dikontribusikan oleh karyawan bagi organisasi dan apa yang
akan diberikan organisasi sebagai imbalannya. Seseorang menghasilkan berbagai jenis
konstribusi bagi organisasi seperti usaha, kemampuan, loyalitas, keterampilan dan waktu.
Sebagai imbalnnya organisasi memberikan insentif berupa gaji, peluang karier, jaminan
kerja, dan status. Seluruh organisai harus mengelola kontrak psikologis, menyediakan
insentif yang tepat agar dapat mempertahankan karyawan. Kesesuaian individu-pekerjaaan
yang baik dicapi ketika konstribusi karyawan sesuai dengan insentif yang diberikan
organisasi. Kecocokan yang tepat antara individu dan pekerjaannya dapat meningkatkan
kinerja, kepuasan kerja,dan motivasi.
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